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Ganjarist Deklarasi Dukung 
Ganjar Pranowo Maju Pilpres 2024
Ganjarist terbentuk bukan atas per-
mintaan Ganjar, melainkan inisiatif dari 
para relawan. Ganjar dinilai tokoh yang 
pas untuk melanjutkan kepemimpinan 
Jokowi.

jumpa pers di Hotel Neo+, 
Jakarta Selatan, Selasa (1/6).

Deklarasi ini dihadiri seki-
tar 15 pengurus inti Ganjarist. 
Adapun Ganjarist sengaja 
memilih tanggal 1 Juni 2021 
karena bertepatan dengan Hari 
Lahir Pancasila.

Mazd jo  meneg a skan 
Ganjarist terbentuk bukan 
atas permintaan Ganjar, me-
lainkan inisiatif  dari para 
relawan. Menurutnya, Ganjar 
mustahil membuat kelompok 
relawan pendukung meng-
ingat baru-baru ini diterpa 
kisruh politik.

“Kita membentuk Ganja-
rist ini bukan atas permintaan 
Pak Ganjar. Tapi kita dorongan 
moral, politik baik hati. Kita 
akan membantu mengekspos 
hasil-hasil kerja, kreativitas Pak 

JAKARTA (IM) - Kelom-
pok relawan Ganjarist (Ganjar 
Pranowo Menuju Indonesia 
Satu) mendeklarasikan diri 
untuk mendukung Gubernur 
Jawa Tengah Ganjar Pranowo 
maju sebagai calon presiden 
(capres) pada 2024. 

Ganjarist menilai Ganjar 
adalah sosok terbaik yang bisa 
menggantikan Presiden Joko 
Widodo (Jokowi), yang masa 
jabatannya selesai 3 tahun lagi.

“Kami menyepakati untuk 
mengusung Pak Ganjar Prano-
wo sebagai salah satu putra 
terbaik bangsa yang kira-kira 
paling kompatibel yang bisa 
melanjutkan apa yang sudah 
dikerjakan oleh Pak Jokowi. 
Ini saatnya berarti harus ada 
kandidat yang lebih fresh, lebih 
punya kapabilitas yang kira-
kira kompatibel dengan Pak 
Jokowi,” ujar Ketua Umum 
Ganjarist, Mazdjo Pray, dalam 

Ganjar di Jawa Tengah ke se-
luruh Nusantara, kurang-lebih 
gitu. Bukan suruhan,” jelasnya.

“Pak Ganjar mungkin 
mikir juga, dengan situasi ke-
marin, beliau juga tidak akan 
melakukan hal itu. Dan belum 
pernah kami mendengar Pak 
Ganjar meminta si A, si B, 
untuk menjadi relawan, belum 
pernah,” sambung Mazdjo.

Selain itu, Ganjarist belum 
pernah berkomunikasi dengan 
Ganjar secara langsung. Hanya, 
pihaknya pede Ganjar me-
nyadari kehadiran Ganjarist.

“Kita tidak sampai sejauh 
itu sebenarnya. Intinya adalah 
gerakan yang sifatnya kita ajak 
teman-teman untuk dukung 
Pak Ganjar, bukan disuruh 
mendukung Pak Ganjar. Arti-
nya kita hadir dulu. Kalau di 
kemudian hari Pak Ganjar 
tahu, ya alhamdulillah. Kalau 
nggak pun, nggak ada masalah. 
Komunikasi langsung belum 
pernah,” paparnya.

Mazdjo menyebut peluang 
Ganjarist menjadi tim sukses 
(timses) Ganjar pada 2024 tipis 
lantaran bukan jadi cakupan 

mereka. Dia juga menyatakan 
Ganjarist tidak akan berkomu-
nikasi dengan PDIP.

“Masih terlalu jauh kalau 
timses. Tapi ya siapa yang tidak 
mau? Tapi tidak. Sekali lagi 
arahnya bukan menjadi timses. 
Kita ini di lingkaran yang pal-
ing luar. Mungkin timses dan 
sebagainya itu domainnya par-
pol atau pengusung nanti. Kita 
nggak ikut-ikutan di situ. Kita 
berada di domain paling luar, 
domain masyarakat awam,” 
terang Mazdjo.

“Yang jelas, Ganjarist akan 
berada di lingkaran paling luar. 
Kalau komunikasi dengan 
partai, tentu kami secara formil 
tidak perlu. Karena partai pasti 
punya program sendiri. Punya 
tim sendiri. Tapi kami akan 
bermitra dengan siapa pun 
yang nanti akan mendorong 
Pak Ganjar, intinya itu. Siapa 
pun partainya. Ini bukan do-
main kita. Itu kan semacam 
persyaratan menjadi capres, 
itu perlu parpol, kita semua 
tahu itu. Tapi kita nggak akan 
sampai sana. Kita benar-benar 
di luar,” ujarnya.  mei
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PELANTIKAN PEGAWAI KPK
Seorang jurnalis memotret layar 
yang menampilkan prosesi pelan-
tikan pegawai KPK menjadi Aparatur 
Sipil Negara (ASN) di gedung KPK, 
Jakarta, Selasa (1/6). KPK resmi me-
lantik 1.271 pegawai yang lulus tes 
wawasan kebangsaan (TWK) untuk 
menjadi ASN.

JAKARTA (IM) – Per-
tanyaan tes Wawasan ke-
bangsaan (TWK) dalam 
proses peralihan pegawai 
KPK  menjadi ASN menjadi 
kontroversi. Mantan juru 
bicara KPK, Febri Diansyah, 
menyoroti salah satu pertan-
yaan TWK, yakni pegawai 
KPK diharuskan memilih 
Al-Qur`an atau Pancasila.

“Pilih yang mana, Al-
Qur’an atau Pancasila meng-
ingatkan saya pada pertan-
yaan tes wawasan kebangsaan 
KPK,” tulis Febri melalui 
akun Twitternya, @febridi-
ansyah, Selasa (1/6).

Lalu Febri menceritakan 
salah satu pegawai itu memil-
ih Al-Qur’an dan Pancasila 
dalam konteks yang berbeda.

“Pegawai jawab, dalam 
konteks beragama saya me-
milih Al-Qur’an. Dalam 
konteks bernegara, saya me-
milih Pancasila. Pewawancara 
mendesak beberapa kali, 
harus pilih salah satu, dan 
seterusnya,” kata Febri..

 “Sampai hari ini, tidak 
ada penjelasan yang klir dari 
penyelenggara tes tentang 
pertanyaan-pertanyaan kon-

troversial tersebut. Wawasan 
kebangsaan apa yang dike-
hendaki? Sungguh menyedi-
hkan,” ujarnya.

Febri sempat menceri-
takan kilas balik soal ko-
rupsi pengadaan Al-Qur’an 
yang pernah ditangani KPK. 
Kasus tersebut diketahui 
menyeret mantan Ketua De-
wan Pimpinan Pusat Bidang 
Pemuda dan Olahraga Partai 
Golkar Fahd El Fouz alias 
Fahd A Rafi q.

“Penyidiknya sekarang 
juga disingkirkan dengan tes 
wawasan kebangsaan KPK,” 
imbuhnya.

Sebelumnya, penonakti-
fan 75 pegawai KPK ini juga 
mendapat kritik dari sejum-
lah pihak. KPK pun angkat 
bicara dan berharap tidak 
ada pihak yang berspekulasi 
terlalu jauh terkait TWK.

“Kami berharap pihak-
pihak tidak berspekulasi 
terlalu jauh dengan asumsi-
asumsi dan opini soal ini ter-
hadap KPK, apalagi sebelum 
menerima informasi secara 
utuh,” kata Plt Juru Bicara 
KPK Ali Fikri, Rabu (12/5). 
 han

Kontroversi TWK, Pegawai KPK 
Ditanya Pilih Al-Qur’an atau Pancasila?

JAKARTA (IM) – Penyi-
dik Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) mendalami 
dugaan manipulasi data pada 
kasus suap pemeriksaan per-
pajakan tahun 2016 dan 2017 
pada Direktorat Jenderal Pa-
jak Kementerian Keuangan 
(Kemenkeu). 

Pada Senin (31/5) ke-
marin  KPK memanggil 
Pelaksana pada Politeknik 
Keuangan Negara STAN, 
Febrian.

Ia diperiksa untuk me-
lengkapi berkas perkara man-
tan Direktur Pemeriksaan 
dan Penagihan Ditjen Pajak 
Kemenkeu Angin Prayitno 
Aji. 

Pelaksana Tugas Juru 
Bicara KPK Ali Fikri me-
nyebut, Febrian diperiksa 
atas dugaan manipulasi data 
beberapa pihak wajib pajak 
atas perintah dari Angin 
Prayitno Aji. 

“Febrian didalami penge-
tahuannya antara lain terkait 
dengan pemeriksaan perpa-
jakan yang diduga atas per-
intah tersangka APA (Angin 
Prayitno Aji) untuk dilakukan 
manipulasi data bagi beber-
apa wajib pajak yang terkait 
dengan perkara ini,” ungkap 
Ali dalam keterangan tertu-
lis, yang diterima wartawan, 
Selasa (1/6).

S e b e n a r n y a  p e n y i -
dik KPK juga memanggil 
seorang saksi bernama Dewi 
Yant, namun yang bersang-
kutan tidak bisa  hadir dan 

meminta penjadwalan ulang. 
“Dewi Yanti tidak hadir 

dan mengkonfi rmasi untuk 
penjadwalan kembali,” kata 
Ali. 

Sebelumnya penyidik 
KPK telah menetapkan An-
gin Prayitno Aji serta 5 orang 
lainnya sebagai tersangka. 
Kelima orang tersebut adalah 
Kepala Subdirektorat Kerja 
Sama dan Dukungan Pemer-
iksaan pada Direktorat Jen-
deral Pajak, Dadan Ramdani, 
serta Kuasa Wajib Pajak, Ve-
ronika Lindawati.

Selain itu,  KPK juga 
menetapkan tiga Konsultan 
Pajak sebagai tersangka yaitu 
Ryan Ahmad Ronas, Aulia 
Imran Maghribi, serta Agus 
Susetyo. 

Pada perkara ini Angin 
Prayitno Aji dan Dadan 
Ramdani disangkakan me-
langgar Pasal 12 huruf  a 
atau Pasal 12 huruf  b atau 
Pasal 11 Undang-Undang 
(UU) Nomor 31 Tahun 1999 
sebagaimana telah diubah 
dengan UU Nomor 20 Ta-
hun 2001 jo Pasal 55 Ayat 
(1) ke-1 KUHP. Sedangkan 
Ryan Ahmad Ronas, Aulia 
Imran Maghribi, Veronika 
Lindawati dan Agus Susetyo 
disangkakan melanggar Pasal 
5 Ayat (1) huruf  a atau Pasal 5 
Ayat (1) huruf  b atau Pasal 13 
UU Nomor 31 Tahun 1999 
sebagaimana telah diubah 
dengan UU Nomor 20 Tahun 
2001 jo Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 
KUHP.  han

KPK Dalami Dugaan Manipulasi 
Data pada Kasus Suap Pajak

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam Rupiah. kecuali dinyatakan lain)
 2020 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas  13.746.039.751  9.733.092.427 
Piutang Usaha  68.387.874.539  71.708.762.294 
Piutang Lain-lain  -  605.149.370 
Uang Muka Proyek  47.339.289.061  44.470.360.281 
Total Aset Lancar  129.473.203.351  126.517.364.372 

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto  17.044.530.683  17.317.419.333 
Aset Pajak Tangguhan  92.882.299  69.374.959 
Total Aset Tidak Lancar  17.137.412.982  17.386.794.292 

TOTAL ASET  146.610.616.333  143.904.158.664 

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Lain-lain  108.233.199  115.000.000 
Utang Pajak  12.048.669.156  13.463.737.439 
Pendapatan diterima dimuka  -  267.300.000 
Utang pembiayaan jangka panjang -  64.982.535 

yang akan jatuh tempo dalam waktu 
1 tahun

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  12.156.902.355  13.911.019.974 

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Libilitas imbalan kerja karyawan  422.192.271  277.499.836 

JUMLAH LIABILITAS  12.579.094.626  14.188.519.810 

EKUITAS
Modal Saham- nilai nominal  100.000.000.000  100.000.000.000 

Rp. 100 per saham 
Modal dasar - 3.200.000.000 
     lembar saham
Modal ditempatkan dan
      disetor penuh - 1.000.000.000
      lembar saham 

Tambahan Modal Disetor  19.005.644.508  19.005.644.508 
Saldo Laba

Belum ditentukan penggunaannya  14.629.303.431  10.413.420.578 
Telah ditentukan penggunaannya  396.573.768  296.573.768 

Jumlah Ekuitas  134.031.521.707  129.715.638.854 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  146.610.616.333  143.904.158.664 

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

(Disajikan dalam Rupiah. kecuali dinyatakan lain)
2020 2019

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan Kas dari Pelanggan  45.424.489.939  58.744.457.460 
Pembayaran Kas Kepada:

Pemasok  (31.953.672.971)  (66.202.411.430)
Karyawan  (1.378.185.138)  (1.411.978.500)

Pembayaran Pajak Penghasilan  (2.685.110.628)  (1.834.974.678)
Kegiatan operasional lainnya  870.408.657  (2.038.440.138)

  
Kas Neto yang diperoleh dari (Digunakan untuk) 

Aktivitas Operasi  10.277.929.859  (12.743.347.286)

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan Aset Tetap  (5.700.000.000)  (3.303.809.366)

ARUS KAS DARI (UNTUK) AKTIVITAS 
PENDANAAN

Pembayaran Dividen Tunai  (500.000.000)  (1.000.000.000)
Pembayaran Utang Pembiayaan  (64.982.535)  (53.358.000)
Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas 

Pendanaan
 (564.982.535)  (1.053.358.000)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO
 KAS DAN SETARA KAS  4.012.947.324  (17.100.514.652)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  9.733.092.427  26.833.607.079 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  13.746.039.751  9.733.092.427 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 DESEMBER 2020 dan 2019

(Dinyatakan dalam Rupiah. kecuali dinyatakan lain)
 2020 2019

PENDAPATAN  42.370.902.184  41.376.896.578 

BEBAN POKOK PENDAPATAN  29.084.744.190  29.120.030.326 

LABA KOTOR  13.286.157.994  12.256.866.252 

Beban Umum dan Administrasi  7.593.150.863  8.848.818.876 
Pendapatan Keuangan  (394.958.048)  - 
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) PAJAK 

PENGHASILAN  6.087.965.179  3.408.047.376 

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Kini  (1.292.974.306)  (1.132.755.097)
Tangguhan  22.931.961  20.316.741 
Beban Pajak Penghasilan - Neto  (1.270.042.345)  (1.112.438.356)

LABA NETO TAHUN BERJALAN  4.817.922.834  2.295.609.020 

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

 ke laba rugi periode selanjutnya:
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja  (2.615.360)  (3.849.972)
 Manfaat (beban) pajak penghasilan terkait  575.379  962.493 

Total rugi komprehensif lain-
 setelah pajak penghasilan terkait  (2.039.981)  (2.887.479)

TOTAL LABA KOMPREHENSIF  4.815.882.853  2.292.721.541 

LABA PER SAHAM  4,82  2,30 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Modal Saham 
Ditempatkan dan 

Disetor Penuh

Tambahan Modal 
Disetor

Saldo Laba  

 Telah Ditentukan 
Penggunaannya 

 Belum Ditentukan 
Penggunaannya Jumlah Ekuitas

Saldo 1 Januari 2019  100.000.000.000  19.005.644.508  196.573.768  9.220.699.037  128.422.917.313 
Pembentukan Cadangan Umum - -  100.000.000  (100.000.000)  - 
Dividen Tunai - - -  (1.000.000.000)  (1.000.000.000)
Total Laba Neto Tahun Berjalan - - -  2.295.609.020  2.295.609.020 
Penghasilan (beban) komprehensif lain:      
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja - - -  (3.849.972)  (3.849.972)
 Manfaat pajak penghasilan terkait - - -  962.493  962.493 
Saldo, 31 Desember 2019  100.000.000.000  19.005.644.508  296.573.768  10.413.420.578  129.715.638.854 
Pembentukan Cadangan Umum - -  100.000.000  (100.000.000)  - 
Dividen Tunai - - -  (500.000.000)  (500.000.000)
Total Laba Neto Tahun Berjalan - - -  4.817.922.834  4.817.922.834 
Penghasilan (beban) komprehensif lain:   
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja - - -  (2.615.360)  (2.615.360)
 Manfaat pajak penghasilan terkait - - -  575.379  575.379 
Saldo 31 Desember 2020  100.000.000.000  19.005.644.508  396.573.768  14.629.303.431  134.031.521.707 

JAKARTA (IM) – Lemha-
nas akan mengkaderisasi gen-
erasi millenial soal nilai-nilai 
Pancasila secara daring dalam 
Webinar Gebyar Wawasan 
Kebangsaan pada Rabu, 2 Juni 
2021 disiarkan secara langsung 
televisi. 

Kegiatan ini melibatkan 
pemuda dari berbagai or-
ganisasi kemasyarakatan dari 
seluruh Indonesia yang diikuti 
secara daring.

“Gebyar Wawasan Ke-
bangsaan adalah kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Lemhan-
nas RI sebagai upaya untuk 
berbagi pendapat dan dis-
kusi nilai-nilai Pancasila dengan 
generasi milenial dan masyara-
kat secara luas,” kata Letjen 
TNI (Purn) Agus Widjojo.

Sosialisasi nilai-nilai Pan-
casila ini merupakan antisipasi 
dan persiapan sejak dini terha-
dap tantangan penerapan nilai-
nilai Pancasila di era digital. 
Gebyar Wawasan Kebangsaan 
ini merupakan strategi tentang 
menyamakan pemahaman 
nilai-nilai Pancasila dengan 
generasi muda khususnya dan 
masyarakat pada umumnya 
dalam rangka memperingati 
hari lahir Pancasila pada setiap 
1 Juni.

Pasra pemuda yang lahir 
dari generasi millenial ini di-
harapkan dapat menjadi agen-
agen penggerak perubahan 
dalam rangka meningkatkan 
kualitas kehidupan berma-
syarakat, berbangsa, dan ber-
negara yang lebih baik.

“Kegiatan ini diharapkan 
mampu membangkitkan se-
mangat generasi milenial untuk 
terus berkarya demi masa de-
pan Indonesia” ujarnya.

Pada tahun 2021, usia Pan-
casila sudah mencapai 76 tahun 
dan selama perjalanan sebagai 
ideologi bangsa dan dasar fal-
safah negara, Pancasila banyak 
mengalami dinamika. Sejak 
kelahiran sampai sekarang, 
Pancasila sering sekali mengha-
dapi beberapa tantangan yang 
mengancam eksistensinya.

Saat ini tantangan nyata 
yang dihadapi Pancasila adalah 
paham-paham radikal yang 
mudah diakses di internet, 
merebaknya berita bohong 
(hoax), merosotnya nilai ke-
adilan di tengah pandemi bah-
kan terus berlanjut hingga 
sekarang. Selain itu, dengan 
globalisasi juga, banyak sekali 
nilai-nilai asing yang masuk 
ke Indonesia dan menggerus 
nilai-nilai Pancasila. Hal ini 
dibuktikan masih banyaknya 
masyarakat yang tidak paham 
mengenai Pancasila, bahkan 
untuk sekedar menghafal lima 
sila Pancasila pun kesulitan.

Gebyar Wawasan Kebang-
saan bagi Generasi Millenial 
merupakan upaya menganti-
sipasi dan mempersiapkan diri 
sejak dini tantangan penerapan 
nilai-nilai Pancasila di era digi-
tal.  han

“Gebyar Wawasan Kebangsaan” Libatkan 
Pemuda dan Ormas dari Seluruh Indonesia


